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This service focuses on MSMEs in Sei Simpang Dua Village, Kampar Regency, Kampar 
Kiri Hilir District, Riau Province. The purpose of this service is to meet customer 
needs and make it easier for MSME (Micro, Small and Medium Enterprises) players 
to disseminate information related to products in the village, as well as support 
government programs, namely smart villages and be able to face the Industrial 
Revolution 4.0, namely the importance of digital transformation with a vision 
towards village digitalization. This service method includes observation, training, 
monitoring and evaluation. So that the results of this service are in the form of 
utilizing e-commerce applications that have been built for the village of sei simpang 
dua with 3 menus including the home menu, product menu and basket menu. The 
home menu contains general information, the product menu displays all products 
from the village of sei simpang dua and the basket menu displays the number of items 
and the total shopping price. 

 

Abstrak  

Pengabdian ini berfokus kepada UMKM di Desa Sei Simpang Dua, Kabupaten Kampar, Kecamatan Kampar Kiri Hilir, 
Provinsi Riau. Tujuan dari pengabdian ini untuk memenuhi kebutuhan pelanggan dan memudahkan para pelaku 
UMKM (Usaha Mikro, Kecil dan Menengah) dalam menyebarluaskan informasi terkait produk yang ada di desa, 
serta menunjang program pemerintahan yaitu smart village dan mampu menghadapi Revolusi Industri 4.0 yaitu 
pentingnya transformasi digital dengan visi menuju digitalisasi desa. Metode pengabdian ini meliputi observation, 
training, monitoring dan evaluation. Sehingga hasil dari pengabdian ini berupa pemanfaatan aplikasi e-commerce 
yang telah dibangun untuk desa sei simpang dua dengan 3 menu diantaranya menu beranda, menu product dan 
menu keranjang. Menu beranda memuat informasi umum, menu product menampilkan semua produk dari desa 
sei simpang dua dan menu keranjang menampilkan jumlah barang dan harga total belanja keseluruhan. 
 
Kata Kunci : Desa Sei Simpang Dua, E-Commerce, Smart Village 

 

PENDAHULUAN  

Desa Sei Simpang Dua merupakan desa yang terletak di Kota Bangkinang, Kabupaten Kampar, 
Kecamatan Kampar Kiri Hilir, Provinsi Riau. Desa ini memiliki luas sebesar 12,5 km² memiliki jumlah 
penduduk berkisaran 1.982 jiwa, dan memiliki 613 kepala keluarga. Desa ini memiliki tiga kadus, RT 
dan RW. Desa Sei Simpang Dua dikategorikan sebagai desa perladangan yang penduduknya bergantung 
pada pertanian, perkebunan, dan perikanan sebagai mata pencaharian utama mereka. Selain itu, 
sebagian besar dari mereka bekerja sebagai petani, peternak dan pedagang.  

Pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) perlu diterapkan kepada para 
pedagang di desa sei simpang dua, karena wilayah pedesaan perlu mengubah strategi pemasaran untuk 
meningkatkan omset melalui penggunaan pemasaran digital untuk mendekati industri-industri yang 
ada (Jadhav et al., 2023). Selanjutnya, UMKM harus tetap kompetitif di era globalisasi saat ini dengan 
mengikuti kemajuan teknologi (Nurjaman, 2022). Yang mana UMKM perlu melakukan adopsi dan 
menerapkan berbagai strategi untuk mempertahankan bisnis mereka (Gao et al., 2023). Berdasarkan 
hasil penelitian oleh Chen et al (2023), terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi pemilihan 
platform pemasaran oleh para pelaku UKM (Usaha Kecil dan Menengah) diantaranya, memperhatikan 
pemasaran, penetapan harga, analisis pasar, budaya, layanan pelanggan, pembayaran, logistik, sertifikasi, 
perpajakan, dll. Selain itu, kualitas dan jumlah Sumber Daya Manusia (SDM) menjadi penting dengan 
melakukan pemberdayaan para pelaku UMKM sehingga meningkatkan dan mensejahterakan 
perekonomian masyarakat (Supriyanto et al., 2020). 
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Salah satu caranya yaitu pemanfaatan e-commerce sebagai media pemasaran produk. E-commerce 
itu sendiri mengacu pada berbagai jenis bisnis yang dilakukan melalui internet, termasuk penjualan 
barang dan jasa untuk mendukung semua jenis perdagangan elektronik di mana para pihak berinteraksi 
secara elektronik, bukan dengan pertukaran atau kontak fisik langsung  (Kurnyasih & Syahbudi, 2022). 
Menurut Pradana (2015), ada empat jenis transaksi e-commerce yang dapat dilakukan, yaitu business to 
business (B2B), business to consumer (B2C), consumer to consumer (C2B), dan consumer to business (C2B). 
E-commerce juga memiliki dampak yang lebih positif terhadap kinerja pembiayaan UKM (Usaha Kecil 
dan Menengah) (Guo et al., 2023). Selain itu, kunci keberhasilan e-commerce di Indonesia adalah 
pemberdayaan UMKM melalui inovasi digital (Achmad, 2023). 

Seperti halnya, e-commerce ini merupakan langkah pertama menuju smart village, yang bertujuan 
untuk memenuhi kebutuhan demokratisasi desa dan meningkatkan tren penggunaan teknologi 
informasi (Assani et al., 2020). Pemanfaatan e-commerce pada sebuah desa juga dapat mempengaruhi 
pertumbuhan ekonomi yang signifikan untuk menunjang program pemerintahan yaitu smart village. 
Smart village ini tidak hanya membuat hidup lebih mudah bagi orang-orang di sekitarnya, tetapi juga 
membuat seluruh desa menjadi sebuah sistem yang kuat sehingga mereka dapat berkontribusi secara 
signifikan pada pencapaian tujuan (Sirsat & Sirsat, 2016). Disamping itu, untuk mewujudkan smart 
village, ada beberapa hambatan, seperti mindset, kebutuhan, minat, literasi digital, sosialisasi, dan 
pengembangan aplikasi. (Saidah et al., 2022).  

Para pelaku UMKM di desa sei simpang dua sudah menggunakan marketplace sebagai media 
pemasaran produk. Dalam hal ini, media tersebut sudah membantu para pelaku UMKM untuk mengubah 
strateginya, tetapi belum terlihat adanya daya tarik pembeli dalam proses transaksi, pencarian produk 
yang diinginkan, produk terlaris maupun lainnya. Dampak yang terjadi, para pelaku UMKM belum bisa 
memenuhi kebutuhan pelanggan dan belum memudahkan para pelaku UMKM untuk menyebarluaskan 
informasi terkait produk yang ada di desa. Sehingga dalam hal ini dilakukannya program pengabdian 
masyarakat dengan mengusulkan solusi yaitu pemanfaatan e-commerce guna untuk media pemasaran 
UMKM di Desa Sei Simpang Dua. 

Perkembangan Teknologi Informasi (TI) memberikan tantangan dalam proses pembangunan desa, 
adaptasi terhadap perkembangan teknologi merupakan tantangan bagi desa untuk mengurangi 
kesenjangan digital di desa. E-commerce adalah salah satu bentuk pemanfaatan teknologi informasi bagi 
desa untuk mempengaruhi pertumbuhan ekonomi yang signifikan dalam menunjang program 
pemerintahan yaitu smart village. Sehingga dapat di identifkasi permasalahan yang terjadi diantaranya, 
kurang optimalnya dalam pembangunan dan pengembangan Desa Sei Simpang Dua yang berbasis 
teknologi informasi dan mengembangkan strategi pemasaran dengan penggunaan e-commerce untuk 
para pelaku UMKM yang terdapat di Desa Sei Simpang Dua. 

 

METODE 

Metode Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) yang dilakukan. 

 
Gambar 1. Rangkaian Metode Pelaksanaan PKM 

Pelaksanaan PKM dimulai dengan melakukan observasi yang bertujuan untuk menggali informasi 
yang terdapat di Desa Sei Simpang Dua sehingga mendapatkan gambaran terkait kondisi desa. Hasil dari 
observasi ini dilakukan identifikasi permasalahan yang dibutuhkan untuk mencari solusi terbaik yang 
dalam hal ini diberikan kegiatan yang berupa pelatihan. Pelatihan ini bertujuan untuk melakukan 
kegiatan terkait penggunaan e-commerce. Selanjutnya, hasil dari pelatihan dilakukan monitoring yang 
bertujuan untuk pengawasan dan pendampingan agar memastikan keberlanjutan pelaksanaan hasil 
dari kegiatan pelatihan. Serta dilakukannya evaluasi untuk pengukuran tingkat keberhasilan 
pelaksanaan kegiatan pelatihan dan pendampingan sebagai umpan balik dari kedua belah pihak.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut ini merupakan tampilan e-commerce di desa sei simpang dua. Diantaranya beranda, menu 
product, dan menu keranjang. 

 
Gambar 2. Tampilan Beranda 

 
Pada gambar diatas, memuat informasi umum fitur yang tersedia dalam e-commerce berupa menu 

makanan dan minuman, halaman navbar, rekomendasi produk dan informasi kontak e-commerce.  

 
Gambar 3. Tampilan Menu Product 

 
Selanjutnya, menu ini akan menampilkan semua produk dari desa sai simpang dua yang akan di 

jual secara online melalui e-commerce. 
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Gambar 4. Menu Keranjang 

Menu keranjang digunakan untuk mempermudah pengguna e-commerce membuat list barang 
yang akan dibeli oleh customer. Sehingga akan menampilkan jumlah barang dan harga total belanja 
keseluruhan. 
 
KESIMPULAN 

Hasil dari pengabdian ini berupa pemanfaatan aplikasi e-commerce yang telah dibangun untuk 
desa sei simpang dua dengan 3 menu diantaranya menu beranda, menu product dan menu keranjang. 
Menu beranda memuat informasi umum, menu product menampilkan semua produk dari desa sei 
simpang dua dan menu keranjang menampilkan jumlah barang dan harga total belanja keseluruhan. 
Dengan adanya e-commerce ini, para pelaku UMKM di Desa Sei Simpang Dua telah memenuhi kebutuhan 
pelanggan dan memudahkan para pelaku UMKM untuk menyebarluaskan informasi terkait produk yang 
ada di desa. Di samping itu, pemerintahan desa membantu pertumbuhan ekonomi yang signifikan untuk 
menunjang program pemerintahan yaitu smart village dan mampu menghadapi Revolusi Industri 4.0 
yaitu pentingnya transformasi digital dengan visi menuju digitalisasi desa. Disamping itu, kegiatan 
pengabdian ini diharapkan dapat memberikan pelatihan rutin kepada staf IT desa untuk meningkatkan 
konten e-commerce. 
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